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ABSTRAK

Chairunnisa, Afifah.2023. ” Alih Aksara dan Alih Bahasa Syair Silam Bari”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menyajikan bentuk deskripsi manuskrip
Syair Silam Bari; (b) menyajikan alih aksara teks Syair Silam Bari; (c)
menyajikan alih bahasa teks Syair Silam Bari.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian filologi, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menghasilakan alih aksara dan alih bahasa dari sebuah manuskrip
berdasarkan tahapan dan metode penelitian filologi. Objek penelitian ini adalah
teks dan manuskrip. Metode yang digunakan adalah metode penelitian filologi
berdasarkan tahapan penelitian. Pada tahap inventarisasi data digunakan metode
studi kepustakaan dan studi lapangan. Pada tahap pengolahan data terdapat tiga
tahap yaitu: (a) mendendeskripsikan manuskrip Syair Silam Bari menggunakan
metode deskriptif; (b) mengalihaksarakan Syair Silam Bari menggunakan metode
transliterasi atau alih aksara; (c) mengalihbahasakan Syair Silam Bari
menggunakan metode alih bahasa.

Hasil peneliutian ini ada tiga yaitu: (a) deskripsi manuskrip Syair Silam Bari
berdasarkan 18 hal yang harus diperhatikan dalam mendendeskripsikan manuskrip
Syair Silam Bari atau mengidentifikasi manuskrip; (b) penyajian alih aksara
manuskrip Syair Silam Bari. Manuskrip Syair Silam Bari dialihbahasakan aksara
Jawi ke aksara Latin. Alih aksara dilakukan berdasarkan pedoman yang telah
ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. Alih aksara dilakukan agar pembaca
yang tidak bisa membaca aksara Jawi bisa membaca manuskrip Syair Silam Bari,
(c) penyajian alih bahasa manuskrip Syair Silam Bari. Teks Syair Silam Bari
dialihbahasakan dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia.Teks Syair Silam Bari
dialihbahasakan bahasakan pedoman yang telah ditentukan oleh peneliti terlebih
dahulu. Alih bahasa dilakukan dengan tujuan agar pembahaca yang tidak bisa
memahami teks Syair Silam Bari dengan bahasa aslinya dapat memahami isi dari
syair tersebut. Manuskrip Syair Silam Bari berkisah tentang seorang Portugis
yang bernama Sinyor Kosta dan Cina Kuitang yang bernama Che Koa
memperebutkan seorang perempuan Pegu (Burma) yang bernama Siti Lela
Mayang.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara besar yang
memiliki beraneka ragam kebudayaan (Syahilla, 2021: 1). Kebudayaan
merupakan aktivitas yang mencakup aspek-aspek kehidupan, sudah menjadi
kebiasaan dalam suatu kelompok masyarakat dan diturunkan dari suatu
generasi ke generasi selanjutnya. Kebudayaan juga merupakan ssrana
penyesuaian diri dan sarana untuk menghadapi segala sesuatu yang terjadi
dan muncul dalam kehidupan pribadi atau kelompok sosial. Selanjutnya,
Soemardjan dan Soelaeman Soemardi (dalam Setiadi, dkk. 2006: 28)
berpendapat bahwa kebudayaan sejatinya adalah semua hasil dari karya,

rasa, dan ciptaan masyarakat.

Wujud kebudayaan dapat dikategorikan menjadi tiga sebagaimana
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (dalam Setiadi, dkk. 2006: 29—
30) yaitu: (a) Kebudayaan berwujud ide-ide, peraturan-peraturan, gagasan-
gagasan dan norma-norma dalam kelompok masyarakat; (b) Kebudayaan
berwujud aktivitas dan tingkah laku berpola manusia yang kompleks ada
dalam masyarakat; (c) Kebudayaan berwujud benda-benda kongkret ciptaan
hasil karya manusia. Wujud dari ketiga kategori tersebut merupakan hasil

fisik yang dapat dilihat, diraba, berwujud besar dan berwujud kecil



(Rezaitodena, 2021: 1). Salah satu contoh hasil kebudayaan berdasarkan

pemaparan di atas adalah manuskrip.

Manuskrip merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan ide
pemikiran manusia. Sejatinya manuskrip adalah adalah teks yang di tulis
dengan tulisan tangan yang berusia lama (Baried, dkk. 1985: 4).
Selanjutnya, menurut Sulistiawati (dalam Susanti, 2021: 1) manuskrip
merupakan koleksi langka yang dimiliki setiap bangsa, termasuk Indonesia.
Sejalan dengan hal itu menurut Primadesi (dalam Dayanti, dkk., 2020: 89)
manuskrip adalah teks yang ditulis dengan tangan menggunakan bahasa

kuno.

Menurut Junaidi (dalam Susanti, 2021:2) tradisi penulisan manuskrip
sangat berhubungan dengan intelektual karena hanya seseorang yang
mempunyai kemampuan intelektual yang bisa menghasilkan suatu tulisan.
Kemudian manuskrip ini mulai disalin karena dikhawatirkan rusak dan
hilang. Hal lain yang menyebabkan manuskrip disalin karena seseorang
ingin memilikinya secara pribadi. Penyalinan manuskrip inilah yang
mendasari tersebarnya manuskrip ke belahan dunia. Kemudian penyebaran,
penyalinan yang tidak konsisten, dan penurunan manuskrip menjadikan
manuskrip tersebut memiliki banyak versi. Oleh sebab itu, manuskrip rentan
dan sering kali mengalami perubahan dan kesalahan sehingga sering
dijumpai manuskrip yang tidak otentik, setia, dan berbeda dengan
manuskrip asli. Fathurahman (dalam Susanti, 2021: 3) mengatakan versi

manuskrip tersebut disebut dengan “ varian manuskrip”.



Sementara itu, Baried, dkk. (1985: 56) menyatakan bahwa teks
merupakan isi manuskrip berbentuk abstrak yang tidak bisa dilihat dan
hanya bisa dibayangkan. Teks mengandung segala aspek kehidupan yang
bermanfaat bagi manusia. Teks terdiri dari gagasan pokok pengarang atau
cerita yang mengandung unsur-unsur intrinsik sebuah karya sastra.
Berdasarkan bentuknya teks dibagi menjadi 3, yaitu: (1) teks lisan atau tidak
tertulis, (2) teks manuskrip atau tulisan tangan, dan (3) teks cetakan (Baried,
dkk. 1985: 56), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa manuskrip dan

teks adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dan saling berhubungan.

[Imu yang mempelajari Manuskrip dan teks merupakan cabang ilmu
filologi, sedangkan orang yang mengusainya disebut filolog. Seorang filolog
harus bisa mengusai dan memahami bahasa yang ada dalam manuskrip
dengan tujuan untuk mengetahui isi kandungan manuskrip. Hal ini
disebabkan oleh manuskrip ditulis dalam berseperti bahasa, baik bahasa
yang pernah digunakan dan bahasa yang masih digunakan dalam suatu etnis

tertentu di wilayah Nusantra (Hermansoemantri, 2011: 76).

Manuskrip biasanya terdapat pada beberapa wilayah di Nusantara
seperti di pulau Jawa, Bali, Lombok, Sumatera, dan Kalimantan. Setiap
manuskrip memiliki isi yang beragam diantaranya: filsafat, agama, sejarah,
sastra dan aspek lainnya. Selain itu, aksara yang digunakan juga memiliki
perbedaan dan beragam. Menurut Andani (2020:3) di Nusantara manuskrip
ditulis menggunakan jenis tulisan atau aksara kuno, seperti Palawa,

Panagari, Kawi, Jawi, Pegon, Lontara, Kaganga, Rencong,dll. Manuskrip-



manuskrip yang ditulis di Sumatera umumnya menggunakan aksara Jawi.
Hal ini disebabkan oleh bahasa yang digunakan dan berkembang di
sumatera adalah bahasa melayu. Salah satunya adalah manuskrip Syair

Silam Bari.

Syair ini berkisah tentang seorang portugis yang bernama Sinyor
Kosta dan cina kuitang yang bernama Che Koa memperebutkan seorang
perempuan Pegu (Burma) yang bernama Siti Lela Mayang. Sinyor Kosta
jatuh hati kepada Siti Lela Mayang yang merupakan seorang gundik (selir)
dari Che Koa. Sinyor Kosta berusaha merebut perhatian Siti Lela Mayang
tapi Siti Lela Mayang tidak menyukainya. Sinyor Kosta tidak kehabisan
cara. la menyuruh seorang perempuan bali yang bernama Munah untuk
mengguna-gunai Siti Lela Mayang. Munah berhasil membuat Siti Lela
Mayang jatuh hati kepada Sinyor Kosta. Pada suatu hari Sinyor Kosta
berhasil membawa kabur Siti Lela Mayang dan Che Koa marah. Akhirnya
mereka berperang dan Che Koa meminta bantuan kepada pemerintahan
Belanda pada masa itu. Sinyor Kosta pun kalah dan mati di medan perang,
serta Che Koa berhasil membawa Siti Lela Mayang kembali. Syair ini

berjumlah 143 bait dan halaman sebanyak 29.

Syair Silam Bari diduga merupakan salah satu dari enam versi Syair
Sinyor Kosta (Nor, 1986: 22). Syair Sinyor Kosta sudah pernah diteliti.
Pertama, Syair ini telah ditransliterasi secara penuh dalam artikel yang
berjudul, A Merry Senhor in the Malay World: Four Texts of the Syair

Sinyor Kosta oleh A. Teeuw, R. Dumas, Muhammad Haji Salleh, R. Tol,



dan MJ van Yperen. Leiden: KITLV, 2004. Vol.1, hlm. 15-20, 193-200

(https://www.bl.uk/manuscripts). Kedua, Syair Sinyor Kosta juga pernah

dikaji dengan hasil berbentuk buku yang berjudul Syair Sinyor Kosta: Suatu

Kajian Teks oleh Mohd Yusof Md. Nor (1986).

Penelitian filologi terhadap manuskrip syair sudah pernah dilakukan,
antara lain Tearisha (2019) dengan judul “Syair Orang Berbuat Amal:
Suntingan Teks, Analisis Struktur dan Ajaran Tiga Pilar Agama Islam.”. Isi
dari teks syair tesebut adalah ajaran tiga pilar agama Islam yaitu, rukun
Islam rukun iman, dan iisan ( keyakinan). Berbeda dengan Syair Silam
Bari yang berisi tentang kisah percintaan. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulis untuk menjadikan manuskrip Syair Silam Bari MSS Malay B3

seseperti objek penelitian ini yaitu pengalihaksaraan dan pengalihbahsaan.

Kajian ini perlu dilakukan untuk menambah dokumentasi terkait suatu
manuskrip serta agar masyarakat dapat mengetahui isi dan mengambil
pembelajaran yang terkandung dalam teks Syair Silam Bari. Penelitian ini
juga dapat melestarikan dan menggambarkan kebudayaan yang dimiliki
masyarakat masa lampau. Harapannya dengan adanya alih aksara dan alih
bahasa Syair Silam Bari dapat membuka pandangan masyarakat tentang

kebudayaan masa lampau.

Berdasarkan hal di atas penelitian ini penting untuk dilakukan agar
keberadaan manuskrip di tengah masyarakat tidak punah. Penelitian ini

dilakukan agar menjadi pelengkap penelitian terdahulu yang terkait Syair



Sillam Bari dengan versi lain. Melalui alih aksara dan aih bahasa teks Syair
Sillam Bari mampu membuka pandangan masyarakat bahwa manuskrip

mengandung bayak sekali informasi penting.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini adalah

alih aksara dan alih bahasa teks Syair Silam Bari.

Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dari itu
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu, “Bagaimana deskripsi

Manuskrip, alih aksara, dan alih bahasa teks Syair Silam Bari?”

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian dan rumusan
masalah, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan penelitian seseperti berikut.

1. Bagaimanakah bentuk deskripsi manuskrip Syair Silam Bari?
2. Bagaimanakah alih aksara teks Syair Silam Bari ?
3. Bagaimanakah alih bahasa teks Syair Silam Bari ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian dan rumusan
masalah serta pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian di atas adalah

seseperti berikut.



1. Menyajikan bentuk deskripsi manuskrip Syair Silam Bari.
2. Menyajikan alih aksara teks Syair Silam Bari.
3. Menyajikan alih bahasa teks Syair Silam Bari.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun

praktis. Secara teoretis,

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, diharapkan peneitian ini bermanfaat untuk
mengembangkan ilmu dan memperkaya pengetahuan dalam bidang kajian
filologi. Penelitian ini juga bermanfaat seseperti sumber informasi tentang
manuskrip, khususnya Syair Silam Bari seseperti khazanah sastra klasik di

Indonesia.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat antara lain seseperti
berikut. (a) Bagi peneliti sendiri, untuk lebih memahami, menambah, dan
mengaplikasikan pengetahuan tentang kajian filologi melalui penelitian ini;
(b) Bagi peneliti lain, seseperti acuan untuk melakukan penelitian yang
sejenis dengan penelitian filologi; (c) Bagi pembaca, untuk mengetahui
lebih jauh tentang aksara Jawi sekaligus wadah bagi pembaca dalam

mengamati, memahami, dan mempelajari budaya-budaya dan nilai-nilai



sosial yang ada dalam teks Syair Silam Bari; (d) Bagi masyarakat, penelitian
ini berguna untuk media sosialisasi dan menyadarkan bahwa pentingnya
pelestarian manuskrip yang merupakan salah satu warisan kebudayaan
Indonesia; (e) Bagi pemerintah terutama bidang dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dapat menambah aset-aset kebudayaan terkait manuskrip-

manuskrip.



